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LOGISTIK:

Warga menggotong bantuan yang dibawa helikopter
MI-17 TNI AD, di Dusun Eru Paraboat, Desa Bulasat,
Pagai Selatan, Kepulauan Mentawai, Senin (1/11).

YUDHI MAHATMA/ANTARA

E mbusan angin kencang itu tak

menyurutkan ratusan orang
yang berlari kencang seakan
berlomba untuk menjadi yang terce-
pat. Mereka berebut mendekati heli-
kopter MI-17 milik TNT AD. Padahal,
roda helikopter terbesar yang dimili-
ki TNI itu belum menyentuh tanah.
Hempasan angin dari baling-baling-
nya yang berputar kuat bahkan me-
muncratkan lumpur.

Ratusan pengungsi di Dusun Bu-
lasat, Desa Bulasat, Pagai Selatan, Ka-
bupaten Kepulauan Mentawai, Su-
matra Barat, itu tanpa alas kaki dan
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trending

bahkan banyak yang bertelanjang
dada berlarian ke tempat pendaratan
MI-17. Dari balik jendela helikopter,
terlihat wajah-wajah yang bersema-
ngat. Mereka berlarian secepatnya me-
nuju badan helikoper, tanpa menghi-
raukan embusan angin kuat yang bisa
membuat tubuh terhuyung-huyung.
Beberapa awak helikopter mulai

REPUBLIKA

Duka Gempa dan Tsunami Mentawai (Habis)

Menyambut Bantuan dari Langit

membuka pintu dan bersiap menurun-
kan bantuan berupa bahan makanan
dan logistik lainnya. Banyak bahan
makanan itu tak sempat menyentuh
tanah karena begitu banyak orang, tua
muda, yang menangkap bantuan yang
dilemparkan dari pintu helikopter.
Sejumlah kardus pembungkus ban-
tuan itu terkoyak karena menjadi re-
butan mereka yang selamat dari gem-
pa dan tsunami Mentawai itu. Tak
ayal, isi kardus berupa mi instan pun
berhamburan ke tanah berlumpur

Bersambung ke him 11 kol 3-7

Presiden Dukung Relokasi

Daerah aman diperluas
hingga radius 15 kilo-
meter.

SLEMAN — Pemerin-
tah pusat menyerahkan
sepenuhnya kepada Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) untuk
merelokasi warga lereng
Gunung Merapi apabila di-
butuhkan. Dalam arahan
kepada Pemprov DIY, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
menyampaikan dukungannya bila
memang diputuskan bahwa
relokasi dibutuhkan.

“Saya mempersilakan kepada
gubernur, bupati, menteri terkait,
untuk merundingkan bagaimana
rekonstruksi dan rehabilitasi pas-
cabencana ini. Saya akan mendu-
kung karena yang tahu persoalan
adalah daerah sendiri,” kata Pre-
siden, di posko utama Kecamatan
Pakem, Sleman, Rabu (3/11).

Pemprov, lanjut SBY, tentunya
lebih tahu tentang aspek sosial dan
budaya warga lereng Merapi un-
tuk pertimbangan relokasi. Pre-
siden berharap, sebelum relokasi
dilakukan pendekatan dan sosial-
isasi yang tepat kepada masyara-
kat. Selain itu, SBY berpesan agar
pemprov juga harus memastikan
bahwa warga lereng Merapi memi-
liki tempat tinggal dan mata penca-
harian baru sehingga hidup baru
mereka bisa layak. Untuk membi-
ayai relokasi, Presiden menjamin
pemerintah pusat bisa menyedia-
kan dana dengan gabungan ang-
garan pusat dan daerah.

Gubernur DIY Sultan Hameng-
kubuwono X mengatakan, pem-
prov sedang melakukan peneliti-
an terhadap lapisan tanah di du-
sun sekitar lereng Merapi, terma-
suk di Kinahrejo, Cangkringan,
Sleman, dusun terdekat dengan
puncak Merapi. Sultan khawatir
awan panas yang menyapu wila-
yah itu pekan lalu telah merusak
struktur tanah dan membahaya-
kan kehidupan warga.

Pemprov DIY saat ini memang
sedang mempertimbangkan relo-

Oleh Prof Asep S Muhtadi

Perjalanan
Rohani

kasi warga lereng Merapi sambil
menunggu selesainya hasil pene-
litian. “Perlu penelitian untuk me-
nentukan apakah tetap dimung-
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SEBARAN DUSUN
DI WILAYAH + an

kinkan mereka tinggal atau harus
direlokasi,” ujar Sultan.
Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Benca-
na (BNPB) Syamsul
Ma’arif mengatakan,
relokasi membutuh-
kan masterplan untuk
perumahan dan infra-
struktur di lokasi baru.
“Persoalannya mungkin
di pendanaan. Karena,
harus ada cost sharing an-
tarkementerian, pemerintah dae-
rah, dan pemerintah pusat,” kata
Syamsul.

Wacana relokasi semakin men-
desak setelah kemarin Gunung
Merapi kembali meletus dengan
luncuran awan panas yang men-
capai sembilan kilometer, terjauh
yang pernah tercatat selama letus-
an 2010 ini. Berdasarkan pantauan
pengamatan Gunung Merapi, lun-
curan awan panas sudah sejajar
dengan lapangan golf Merapi di
Desa Umbulharjo dan Kepuh Har-
jo, Sleman.

Kepala Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya
Mineral Surono merekomendasi-
kan radius 10 kilometer atau Ka-
wasan Rawan Bencana I sudah tak
aman lagi. Sejak
pukul 16.05 WIB,

wilayah aman

bahaya letusan ' Banyak

Merapi diperluas Gunung

di luar koridor Mengancam
—Hm11

wilayah radius
15 kilometer
yang di dalam-
nya tak boleh ada aktivitas.

Larangan aktivitas juga diber-
lakukan di wilayah dekat sungai
yang berhulu di puncak Merapi
dan mengalir ke selatan dan barat
daya, yaitu Kali Boyong, Gendol,
Woro, Bebeng, Krasak, Bedog,
serta Kali Kuning.

Seluruh petugas Pos Peng-
amatan Gunung Merapi (PGM) di
Babadan, Jrakah, Selo, Ngepos,
dan Kaliurang (Plawangan) telah
dikosongkan. “Pengamatan akti-
vitas Merapi harus dilakukan da-
lam radius minimal 15 kilometer,

KECAMATA
DUKUN

KABUPATEN
MAGELAMG
7

KECA

SRUMBUNG
+
=~
1 Km Pos Ngepos
KETERANGAN:

@ Pos Pengamatan

=+ Tempat pengunsian

. Kawasan Rawan Bencana (KRB) IlI
Kawasan Rawan Bencana (KRB) Il

U Sebaran Dusun di wilayah KRB Il

asulullah SAW bersabda,

“Haiji itu adalah Arafah.”

Maka, di Arafahlah seluruh
jamaah haji menuntaskan harap-
annya menunaikan rukun Islam

yang kelima. Karena itu, sehari se-
belum pelaksanaan wukuf pada 9
Zulhijah, seluruh jamaah haji mu-

lai mengalir menuju Padang Ara-
ah.
Dalam suasana riuh pada hari

—h

yang dikenal dengan tarwiyah itu,

suara suci berbisik di setiap te-
linga jamaah, “Berzikirlah, wahai
hamba-hamba Allah. Siapkan se-
gala perlengkapan lahir ataupun
batin, karena esok kita akan ber-

wukuf untuk menumpahkan segala

pinta pada Yang Mahakuasa.”
Di bawah terik matahari

titik aman dari jangkauan luncur-
an awan panas,“ ungkap Surono.

Dari data Balai Penyelidikan
dan Pengembangan Kegunungapi-
an, sejak tengah malam hingga
pukul 08.00 WIB, jumlah luncur-
an awan panas yang terpantau ba-
ru delapan kali. Kemudian, hingga
pukul 12.00 WIB tercatat total
awan panas mencapai 38 kali lun-
curan. Wedhus gembel masih te-
rus-menerus keluar sehingga
BPPTK tak lagi menghitungnya.
Ini jumlah luncuran awan panas
terbanyak selama letusan 2010.

Dampak letusan kemarin
mengakibatkan hampir seluruh
wilayah Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah, menerima hujan abu
vulkanis. Abu Merapi bahkan ja-
tuh ke wilayah Kabupaten Purwo-
rejo, Temanggung, Wonosobo,
Banjarnegara, hingga sebagian
Banyumas. “Hujan abu sampai di
permukiman kami,” ungkap Anis
(39), warga Temanggung.

W yoebal ganesha/bowo pribadi/cepi setia-
di/antara ed: rahmad budi harto

Padang Arafah, jamaah bersimpuh
menelanjangi segala khilafnya.
Khutbah Arafah pun terasa mem-
bakar segala dosa yang pernah
menjadi pakaian kehidupan yang
sulit dihindari. Lewat khutbah itu-
lah, jamaah menelanjangi diri
sendiri dan berusaha meluluh-
lunakkan segala egoisme insani.
Jika haji itu adalah Arafah, haji
merupakan lambang kesederha-
naan dan kesetaraan. Perkumpul-
an raksasa itu menjadi simbol
kesatuan umat yang dalam kehi-
dupan sehari-hari masih saja se-
ring dipersoalkan. Dalam perkum-
pulan ini, semuanya menjadi se-
derhana dan setara. Sebuah per-
jalanan rohani yang selalu menyi-
sakan pengalaman batin yang sa-
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Tidak Perlu Relokasi

Benarkah warga sekitar Merapi
akan direlokasi?

Sekarang kita fokus dulu
memenuhi kebutuhan pengungsi.
Kita urusi soal kesehatan peng-
ungsi dulu. Ke depan, kita akan
rehabilitasi dan rekonstruksi, baik
fisik maupun manusia. Relokasi itu
belum. Kita harus hati-hati dalam
keadaan seperti ini. Nanti di tem-
patnya Mbah Maridjan itu, akan dibangun, yang lain
diperbaiki. Kita perbaiki saja, tidak perlu relokasi.

Mengapa tidak perlu relokasi?

Lebih baik mendidik masyarakat (soal bahaya
Merapi). Kita juga tambah alarm dan alat pantau
Merapi yang bisa membaca tanda-tanda alam.

Sulitkah merelokasi warga?
Ya, pemindahan ini tidak mudah. Ada efek sosial di
masyarakat.

Apa yang akan digarap lebih dulu?

Untuk tahapan rekonstruksi, masih kita koordinasi-
kan dengan kementerian dan lembaga terkait. Segala
bantuan juga akan kita transparansikan. Kita juga men-
dapat anjuran untuk melakukan penataan ruang untuk
menghindari dampak longsoran. m my1 ed: stevy maradona

IKLAN: Telp: 021 791 84744, Faks: 021 798 1169,
e-mail: iklan@republika co.id

SIRKULASI: Telp 021 791 84746 Faks: 021 791
98442 e-mail: sirkulasi@republika co.id
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Aktivitas
Anak Krakatau
Meningkat

M Fakhruddin,
Prima Restri

SERANG — Aktivitas kegempaan dan
letusan pada Gunung Anak Krakatau terus
meningkat. Pos Pemantau GAK di Keca-
matan Cinangka, Rabu (3/11), mencatat
adanya lonjakan gempa dan letusan diban-
ding hari sebelumnya.

“Status Anak Krakatau harusnya sudah
‘Awas’,” kata Kepala Pos Pemantau Anak
Krakatau Cinangka, Anton S Tripambudi.
Alat seismograf di pos pemantau mencatat,
dari Rabu dini hari hingga siang, telah ter-
jadi 722 aktivitas kegempaan di gunung se-
tinggi 322 meter itu. Sebagai perbanding-
an, sepanjang Selasa (2/11), aktivitas ke-
gempaan mencapai sebanyak 649 gempa.

Anton menjabarkan, sepanjang Rabu te-
lah terjadi 6 kali gempa vulkanis dalam, 117
kali gempa vulkanis dangkal, 223 kali letusan,
157 kali embusan, dan 219 kali tremor.

Dengan frekuensi aktivitas kegempaan
sebanyak itu, menurut dia, status Anak
Krakatau seharusnya sudah berada di level

Bersambung ke him 11 kol 3-7

Demokrat dan
Warisan Sial

Oleh Wulan Tunjung Palupi

ensiunan pegawai perusahaan pe-
P ngepakan daging asal Wisconsin, Marty

Yanke (76 tahun), kecewa berat dengan
kinerja ekonomi negaranya. la datang ke tem-
pat pemungutan suara bersama istrinya,
Joyce Yanke, untuk ‘menghukum’ Partai
Demokrat dan Presiden Barack Obama.

Keluarga Yanke memilih Partai Republik
dalam pemilihan anggota DPR dan Senat AS
yang berlangsung Selasa (2/11) pagi waktu
setempat. “Semua orang tahu (negara) Anda
tak bisa punya utang sebesar ini,” keluh
Yanke. Tak cukup mengeluh, Yanke pun
‘menghadiahkan‘ acungan jempol (tapi meng-
hadap ke bawah) bagi Partai Demokrat.

David Sheldon (55) yang berprofesi seba-
gai tukang listrik pun menyuarakan hal yang
sama. “Saya tidak nyaman dengan arah
ekonomi pemerintahan ini. Kok rasanya
ekonomi tidak pulih-pulih,” keluh Sheldon.

la mengklaim, ketidakbecusan pemerintah-
an Obama menuntaskan dampak krisis
ekonomi membuatnya tak bisa pensiun dini.
“Saya harus mengubah rencana pensiun
saya karena tabungan pensiun saya sekarang
menguap dengan cepat.”

Para pemilih muda pun tak ketinggalan
menyatakan kekhawatirannya soal ekonomi
dan masa depan mereka. Senat mahasiswa di
Ohio State University (OSU) menyatakan, mere-
ka khawatir tidak mendapatkan pekerjaan.

Bersambung ke him 11 kol 1-2

Skandal seks terpa politisi DPR
Makanya belajar etika ke Yunani

Jakarta seperti tak punya gubernur
Yang ngaku ahli sih ada

ngat mendalam.

Setelah tuntas melewati pa-
dang spiritualitas Arafah, jamaah
kembali mengalir menuju Mina via
Muzdalifah. Di sinilah jamaah me-
laksanakan jumrah, melempar pi-
lar sebagai simbol pertentangan
atas sifat-sifat setan yang mung-
kin telah menjadi pakaiannya se-
hari-hari.

Mereka bergantian dan saling
melindungi untuk mendekati pilar
demi pilar: Jumratul Ula, Jumratul
Wustha, dan Jumratul Agabah. Tu-
juh buah kerikil kecil dilemparkan
satu per satu. Inilah gambaran
perjalanan yang bagi kebanyakan
jamaah mungkin tidak pernah ter-
bayangkan sebelumnya.

Ibadah haji, yang dalam ba-

yangan sebelumnya lebih menyi-
ratkan kesan ritual dalam rangkai-
an doa-doa, ternyata juga
menawarkan pengalaman batin
yang dapat mengantarkan sese-
orang pada satu kesadaran luhur
layaknya seorang hamba.

Pengalaman batin itu diperoleh
begitu manusiawi. Padahal, doa
menyiratkan transenden yang sulit
dipahami oleh kepala telanjang.
Ada yang menyebutnya sebagai
puncak kepasrahan sikap keber-
agamaan seseorang untuk meme-
nuhi perintah ajaran, seperti di-
isyaratkan rukun Islam secara ke-
seluruhan.

Inilah, barangkali, hikmah
mengapa haji ditempatkan pada
posisi rukun yang kelima. Haji

memang mensyaratkan berbagai
kesiapan, bukan saja fisik materi-
al, melainkan juga mental spiri-
tual. Haji juga dapat berubah men-
jadi kekuatan raksasa yang dapat
melunakkan hawa nafsu yang se-
belumnya begitu keras membatu.

Tapi, dapatkah rangkaian ritual
itu terlalui sempurna seperti apa
yang pernah dilakukan Rasulullah?
Tidak mudah memang. Tentu, fa-
silitas utamanya adalah sikap
yang tulus dalam mengikuti setiap
tahapan meski terasa berat. Se-
sungguhnya, bekal utama ibadah
haji adalah takwa (QS al-Bagarah
[2]: 197).

Dalam bingkai takwa inilah,
potret perjalanan rohani itu tam-
pak semakin bercahaya. m
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Ketua DPP GP Ansor yang
juga anggota DPR
Khatibul Umam Wiranu
(kanan) dan Sosiolog dari
Universitas Indonesia
Tamrin A Tamagola
menjadi pembicara
dalam peluncuran dan
bedah buku "Demokrasi
Subtansial: Risalah
Kebangkrutan
Liberalisme” di Rumah
Perubahan, Jakarta,
Rabu (3/11).
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WIDODO S. JUSUF/ANTARA

DPR Respons Positif Permendiknas

Prima Restri
Indira Rezkisari

JAKARTA — DPR meres-
pon positif langkah Kemen-
terian Pendidikan Nasional
(Mendiknas), yang menge-
luarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Per-
mendiknas) No 28 tahun 2010
tentang Penugasan Guru
Menjadi Kepala Sekolah. Per-
mendiknas ini dianggap men-
jadi solusi atas politisasi ke-
pala sekolah di pemi-lukada.

Dukungan atas peraturan
yang isinya mengubah mu-
tasi kepala sekolah dari ke-
wenangan kepala daerah
menjadi kewenangan Ke-
mendiknas disampaikan
Wakil Ketua Komisi X DPR
RI, Asman Abnur (Fraksi
PAN). Menurutnya, aturan
itu bisa mengurangi ke-
mungkinan dijadikannya
kepala sekolah sebagai alat

politik dalam pemilukada.
“Kenyataannya, banyak
yang memanfaatkan dalam
pemilukada," kata Asman,
Rabu (3/11). Namun, ia tidak
memiliki data pasti berapa
banyak kasus seperti itu.
Selain itu, menurut As-
man, banyak daerah terlam-
pau menonjolkan keotono-
mian daerahnya. Guru de-
ngan mutu kurang pun di-
paksakan naik pangkat
menjadi kepala sekolah.
Pengamat pendidikan
Arief Rahman juga meres-
pons positif dikeluarkannya
per-mendiknas itu. “Peme-
rintah pusat memang mem-
punyai kewenangan untuk
me-ngendalikan mutasi ke-
pala sekolah,” kata dia.
Arif juga melihat, kebi-
jakan ini ingin membatasi
kepentingan politik yang
mulai masuk ke dunia pen-
didikan. “Kepala sekolah itu

SERTIJABPANGDAMTANJUNGPURA
Kepala Staf TNI AD Jenderal TNI George Toisutta (dua kiri), didampingi pejabat baru Pangdam

profesi akademis dan bukan
profesi politik,” kata dia.

Hal yang penting adalah
peraturan ini tidak membe-
lenggu daerah dalam penen-
tuan kepala sekolah. “Peme-
rintah punya wewenang un-
tuk mengendalikan karena
pemerintah pusat harus
mempertanggungjawabkan
mutasi kepala sekolah.”

Ketua Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI),
Sulistyo, mengatakan, per-
mendiknas perlu dilihat apa-
kah menyebabkan efisiensi
atau justru sebaliknya. La-
hirnya permendiknas ini jus-
tru bisa menyebabkan urus-
an semakin panjang.

Ia mengatakan, pemerin-
tah harus mempertimbang-
kan otonomi pendidikan.
“Hendaknya permendiknas
ini ditata agar tidak menjadi
otonomi setengah hati.”

Pihak yang paling mema-

) |

JESSICA WUYSANG/ANTARA

Xll/Tanjungpura Mayjen TNI Geerhan Lantara (tiga kiri), dan pejabat lama Mayjen TNI Moeldoko,
memberi penghormatan dalam defile pasukan, pada upacara sertijab Pangdam XlI/Tanjungpura di
halaman Makodam, Pontianak, Kalimantan Barat, Rabu (3/11).

Demokrat tak Masalahkan
Pasal Siluman

Indira Rezkisari

JAKARTA — Ketua DPR
dari Partai Demokrat Mar-
zuki Alie mengatakan, pi-
haknya tidak berencana
membawa persoalan mun-
culnya pasal siluman dalam
RUU APBN 2011 ke pene-
gak hukum. Sekalipun pasal
siluman itu bisa dijadikan
alat bagi pemerintah untuk
menaikkan tarif listrik, Mar-
zuki hanya menganggap
masalah itu telah selesai.

Marzuki mengatakan, pa-
sal siluman muncul dalam
peraturan yang sifatnya ma-
sih rancangan. “Itu masih
rancangan,” katanya, lewat
pesan pendek kepada Repu-
blika, Rabu (3/11).

Setiap lembar dalam ran-
cangan undang-undang itu
juga ditandatangani oleh se-
tiap anggota panitia kerja
pembahasan APBN 2011. De-
ngan demikian, kejanggalan
apa pun, seperti munculnya
pasal siluman, pasti diketahui
oleh anggota panitia kerja.
“Jadi, itu tidak perlu dibawa
ke ranah hukum,” ujar Mar-
zuKi.

Pada paripurna penutup-
an masa sidang DPR pekan

lalu, sebuah pasal, yang se-
belumnya tidak pernah ada
dalam pembahasan RUU
APBN 2011, tiba-tiba mun-
cul saat akan disahkan di
paripurna. Protes dilayang-
kan Effendi Simbolon, ang-
gota DPR RI dari Fraksi
PDIP. Hingga akhirnya, pa-
sal siluman itu dicoret.

Direktur Indonesia Parlia-
mentary Center, Sulastio, me-
ngatakan, munculnya ‘ke-
jahatan’ dengan memuncul-
kan pasal siluman maupun
menghapus pasal tertentu
sudah beberapa kali terjadi.
Sebelum kasus pasal siluman
RUU APBN 2011, juga telah
muncul kasus hilangnya ayat
pada undang-undang kese-
hatan, yaitu terkait ayat ten-
tang tembakau.

Ada juga masalah dalam
kasus di pembahasan UU No
10 Tahun 2008 tentang Par-
tai Politik. Undang-undang
itu berubah sebanyak dua
kali ketika sudah disahkan
di paripurna.

Ada sejumlah hal yang
menyebabkan terulangnya
kemunculan pasal siluman.
“Salah satunya, faktor do-
kumentasi yang buruk.”

Sistem dokumentasi per-

sidangan di DPR tidak di-
kerjakan secara profesional.
Rapat-rapat yang sifatnya
penting masih direkam de-
ngan kaset biasa dan baru
ditranskrip beberapa hari
kemudian. Terkadang, se-
jumlah kaset rekaman bah-
kan tidak ditranskrip sama
sekali. “Coba, siapa pun
yang mau meminta risalah
rapat pasti susahnya minta
ampun,” kata Sulastio.
Menurutnya, dokumen-
tasi belum menjadi prioritas
dewan. Pada periode 1999-
2004, Sulastio mengingat
DPR pernah merencanakan
pengadaan mesin yang bisa
mengubah rekaman suara
langsung dalam wujud teks.
Harganya yang kala itu su-
dah mencapai miliaran ru-
piah membuat dewan meng-
urungkan rencananya.
Sulastio menyarankan
dewan segera menganggar-
kan pembenahan sistem do-
kumentasi mereka. Trans-
paransi dokumen diyakini-
nya membantu penciptaan
produk legislasi yang tepat
sasaran. Selama ini, keter-
bukaan itu saja masih sulit
diperoleh dari DPR.

W ed: joko sadewo

hami kondisi pendidikan di
daerah, menurut Sulistyo,
adalah pemerintah daerah.
Sehingga, kewenangan mu-
tasi kepala sekolah seharus-
nya cukup di tingkat kabu-
paten saja.

Namun, Sulistyo meng-
akui, permendiknas ini bisa
menjawab permasalahan
yang dihadapi kepala seko-
lah, terutama yang berkait-
an dengan nuansa politik dan
uang. “Banyak kepala seko-
lah yang menjadi korban po-
litik, apalagi jika aspirasi
berbeda dengan pemimpin
terpilih,” tuturnya.

Penerapan permendiknas
ini, menurut Sulistyo, me-
merlukan proses. “Kepala se-
kolah memang harus di-
siapkan,” kata dia. Termasuk,
memantau implementasinya.
Jika implementasinya jelek,
justru menjadi masalah.

B ed: joko sadewo
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i ‘Pasang

Badan’ di Kunker

Andri Saubani

Berdalih anggota
DPR berkewajiban
menyelesaikan
RUU tepat waktu.

JAKARTA — Ketua DPR
Marzuki Alie tidak melarang
anggotanya ke luar negeri
saat sejumlah daerah meng-
alami bencana alam. Politi-
kus Partai Demokrat itu ma-
lah menyatakan dirinya ‘pa-
sang badan’ untuk anggota
yang ke luar negeri.

Sekalipun kunker ke luar
negeri banyak menuai kritik
dan dianggap tidak efektif,
Marzuki tetap melakukan
pembelaan terhadap anggo-
tanya. “Saya pasang badan
untuk teman-teman yang
mau kunjungan ke luar nege-
ri,” kata Marzuki, di gedung
DPR, Jakarta, Rabu (3/11).
Marzuki berpandangan bah-
wa anggota DPR memiliki
kewajiban menyelesaikan
rancangan undang-undang
(RUU) sesuai dengan target
waktu.

Marzuki menyadari, bela-
kangan ini DPR kerap diopi-
nikan negatif terkait ber-
bagai kunjungan kerja ke
luar negeri yang bersamaan
dengan peristiwa bencana
alam, baik di Merapi maupun
Mentawai. Namun, menurut
Marzuki, DPR tetap memiliki
kepekaan terhadap bencana
tersebut lewat pembentukan
tim khusus yang mengawasi
rekonstruksi dan pemulihan
(recovery) pascabencana. Tim
khusus ini, kata Marzuki,

akan mengawasi pengucuran
bantuan pemulihan pasca-
bencana yang kadang tidak
sampai ke tangan korban.

Dalam Program Legislasi
Nasional (Prolegnas) 2010,
DPR menargetkan dapat me-
rampungkan 70 RUU men-
jadi undang-undang. Namun,
berdasarkan catatan Badan
Legislasi, hingga saat ini,
baru 15 RUU yang dapat di-
sahkan menjadi undang-un-
dang.

Sementara itu, Ketua DPP
Partai Golkar Priyo Budi
Santoso meminta anggota
Fraksi Partai Golkar yang se-
dang melakukan kunjungan
kerja ke luar negeri memper-
singkat kunjungannya. Per-
mintaan ini, kata Priyo, se-
suai instruksi DPP Partai
Golkar. Dalam suasana keba-
tinan terkait bencana alam di
berbagai daerah di Indonesia,
anggota Partai Golkar dimin-
ta turun ke lokasi bencana.

Sekretaris Jenderal DPR,
Nining Indra Shaleh, pada
Selasa (2/11) menginforma-
sikan, saat ini ada dua rom-
bongan anggota DPR yang
melakukan kunjungan ke
luar negeri. Pansus RUU Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK)
berangkat pada 31 Oktober
2010 dengan tujuan negara
Korea Selatan dan Jepang.

Sementara Pansus RUU
Rumah Susun berangkat 1
November 2010 lalu ke Rusia.
Ketua Panja Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dari Fraksi
Partai Golkar, Nusron Wahid,
ikut dalam salah satu rom-
bongan tersebut

Bawaistri
Sementara itu, sebagian
anggota Komisi VIII DPR,

pekan ini, akan melaksana-
kan pengawasan penyeleng-
garaan ibadah haji di Arab
Saudi. Namun, dari doku-
men yang beredar di kalang-
an wartawan hari ini, bebe-
rapa anggota Komisi VIII
membawa kerabat keluarga-
nya ke tanah suci.

Dari dokumen yang ditan-
datangani oleh Ketua Rom-
bongan, Chairunnisa Radhi,
diketahui bahwa jumlah ang-
gota Komisi VIII yang mela-
kukan pengawasan pelaksa-
naan ibadah haji di Arab
Saudi berjumlah 15 orang.
Jumlah rombongan masih di-
tambah tiga staf sekretariat
Komisi VIII dan 12 pendam-
ping yang merupakan anggo-
ta keluarga rombongan inti.

Rombongan Komisi VIII
ini akan melaksanakan kun-
jungan kerja terkait peng-
awasan pelaksanaan ibadah
haji mulai 4 sampai 10 No-
vember 2010. Di Arab Saudi,
rombongan Komisi VIII
akan berkujung ke Jeddah,
Makkah, dan Madinah.

Hingga sore ini, Chairun-
nisa tidak bisa dimintai kon-
firmasi. Sambungan telepon
tidak diangkat dan pesan
singkat juga tidak dibalas
anggota Fraksi Partai Gol-
kar tersebut.

Sebelumnya, Sekjen DPR
Nining Indra Shaleh juga
menjelaskan bahwa ada
anggota DPR yang memba-
wa keluarga saat melakukan
kunjungan kerja ke luar
negeri. “Dari laporan sekre-
tariat ada yang membawa
(keluarga), tapi mereka tidak
berhak pakai uang negara,”
kata Nining kepada warta-
wan.

M ed: joko sadewo
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encana  silih

berganti me-

nimpa negeri

ini: erupsi Gu-

nung Merapi

Yogya, gempa
dan tsunami Mentawai, serta
banjir bandang Wasior. Ra-
tusan nyawa manusia telah
melayang akibat bencana. Te-
muan investigasi Komnas
HAM menyebutkan, banjir
bandang Wasior, misalnya, aki-
bat human error karena telah
terjadi eksploitasi besar-be-
saran atas tanah di daerah ter-
sebut. Misalnya, aktivitas pe-
nambangan yang tak meman-
dang persoalan ekologis

Anehnya, masih ada pihak-
pihak yang menganggap hal itu
hanya sebatas bencana alam
biasa atau faktor alam an sich.
Misalnya, Presiden SBY meng-
anggapnya begitu, entah kare-
na alasan politis atau apa pun,
seakan menutup mata atas ke-
adaan di tanah Papua yang be-
nar-benar telah dieksploitasi
secara hebat karena terjadi pe-
nambangan yang cukup masif
dan destruktif oleh korporasi
asing atau manusia-manusia
tak bertanggung jawab.

Masyarakat pun kadang
melihat hal itu sebatas ben-
cana. Dalam pengertian, tidak
dilihat sebagai konsekuensi da-
ri perbuatan manusia, melain-
kan atas kehendak Tuhan. Da-
lam istilah teologis, keyakinan
semacam itu disebut sebagai
masyarakat agamis yang
menggariskan sesuatu berda-
sarkan paksaan Tuhan (jaba-
riah).

Mereka meyakini bahwa
Tuhan murka kepada pendu-
duk sebuah negeri yang di da-
lamnya terdapat orang-orang
yang sangat rajin dan pandai

membuat serta memelihara
dosa-dosa.

Keyakinan semacam itu
jelas berbahaya karena Tuhan
akan dipersalahkan sebagai
biang dari segala bencana di
dunia. Dalam bahasa Gottfried
Leibniz (Roth, 2003: 151), Tu-
han di situ seakan-akan men-
jadi terdakwa (blaming the
God) karena terjadinya benca-
na. Padahal, menurut Leibniz,
Tuhan tak patut dipersalahkan,
bahkan kemuliaan dalam ek-
sistensi-Nya tak terpengaruh
dengan adanya dosa-dosa atau
kebaikan-kebaikan di dunia.
Manusialah yang bertanggung
jawab atas apa yang terjadi di
dunia (blaming the men).

Pergeseran teologi

Pandangan teologi yang me-
masrahkan segalanya pada ke-
hendak Tuhan mestinya diubah
atau teologi yang lebih mene-
kankan pada kehendak bebas
manusia (qadariah) sebetulnya
lebih relevan untuk menjelas-
kan fenomena, seperti bencana
alam. Relevan bukan sebatas
penjelasannya yang adil dan
bijaksana dalam menempatkan
kodrat manusia (theodice) yang
dihubungkan dengan alam
atau lingkungannya, tetapi de-
ngan keberadaan musibah itu
sendiri.

Teologi semacam ini juga
relevan sebab dapat menghin-
darkan manusia dari mitologi-
mitologi sosial yang biasanya
merebak dan akhirnya mem-
bawa pada kesesatan dan ke-
gelapan alam pikiran manusia.
Teologi itu pada prinsipnya
ingin menegaskan bahwa ma-
nusia memiliki kehendak un-
tuk berbuat sebebas-bebasnya.
Dia juga harus bertanggung ja-
wab atas segala tindakan yang
sudah diperbuatnya. Maka itu,
jika ada fenomena bencana
alam, sebetulnya itu merupa-
kan cermin seakan-akan mem-
pertanyakan sudah berbuat
dan bertindak apa saja manu-

sia di bumi ini.

Berbuat dan bertindak bu-
kan dalam pengertian manusia
telah melakukan dosa-dosa,
kemudian Tuhan murka dan
menimpakan bencana itu. Tapi,
lebih karena tindakan dan per-
buatan manusia yang dilaku-
kan atas alam dan lingkungan,
seperti aktivitas penambangan
yang eksploitatif, pengeboran
atas kekayaan perut bumi yang
semena-mena, pengerukan pa-
sir laut dalam skala yang cu-
kup masif, penggundulan hu-
tan, dan sebagainya. Segala
tindakan dan perbuatan itulah
yang kemudian lambat laun
akan membuat alam menjadi
murka sehingga fenomena ben-
cana alam tak bisa terhindar-
kan.

Hal itu sesungguhnya sesuai
dalam kitab suci yang secara
bebas berbunyi, “Kerusakan di
darat dan di laut yang tampak
disebabkan oleh perbuatan
tangan manusia. Maka, sebagai
akibat dari perbuatannya (da-
tanglah bencana) supaya ma-
nusia merasakan sebagian dari
ulah dan perbuatannya agar
mereka kembali ke jalan yang
benar.” (Alquran 30: 41).

Teologi bencana

Hassan Hanafi dalam kar-
yanya Religion, Ideology, and
Developmentalism (1990) me-
nawarkan apa yang dikenal se-
bagai teologi untuk memperla-
kukan bumi. Bagaimana se-
mestinya bumi ini diperlaku-
kan?

Menurut Hanafi, bumi me-
rupakan ciptaan Tuhan yang
harus dikelola manusia secara
baik dan benar. Tak ada satu
pun manusia yang sesungguh-
nya berhak mengklaim me-
miliki barang sejengkal pun
terhadap bumi karena bumi ini
adalah milik-Nya. Oleh karena
itu, tak dibenarkan jika manu-
sia menjadi arogan ketika me-
rasa memiliki tanah di bumi.

Arogansi dalam pengertian,

misalnya, ketika manusia me-
rasa memiliki jengkal tanah di
bumi, lalu dia berbuat seenak-
nya: mengebor, mengeruk,
mengeksploitasi, dan tanpa
memikirkan akibatnya. Aro-
gansi lain adalah manusia hi-
dup dengan seenaknya mengo-
tori dan mencemari alam serta
lingkungan dengan polusi dan
berbagai perbuatan lainnya
yang sesungguhnya akan me-
rusak bumi.

Teologi selama ini sangat
jarang diperkenalkan oleh para
penceramah keagamaan mela-
lui pendekatan yang direlevan-
sikan dengan alam dan ling-
kungan. Seakan-akan tak ada
kaitan antara teologi keagama-
an dan alam serta lingkungan.
Jarang umat beragama me-
nyentuh persoalan itu. Sesung-
guhnya, sebagai konsekuensi
dari teologi itu, umat beragama
semestinya mengimplementa-
sikannya ke seluruh aspek da-
lam kehidupan, tak terkecuali
dengan masalah-masalah alam
dan lingkungannya (environ-
mentalism).

Jika selama ini kita meng-
anggap diri sebagai kaum ber-
agama, sudah semestinya teo-
logi agama kita tak hanya cu-
kup sampai pada keyakinan.
Namun, tak ada aktualisasinya
dalam kehidupan. Misalnya,
kita mengaku bahwa kita
orang beragama, tapi perbuat-
an kita masih mencemari po-
lusi udara, membuang sampah
sembarangan, mengeksploitasi
bumi secara semena-mena, dan
sebagainya.

Perbuatan dan tindakan itu
tidak pantas dilakukan oleh
orang beragama. Saatnya kita
membumikan teologi agama ini
dalam realitas dan praksis ke-
hidupan. Agama yang meng-
ajarkan kebaikan-kebaikan
harus diaktualisasikan dalam
kehidupan sehingga pada
akhirnya kita akan dapat ter-
hindar dari segala maraba-
haya.m
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Kepala Sekolah

Menteri Pendidikan Nasional M Nuh baru saja mengeluarkan keputus-
an yang berani. Ia menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/-
Madrasah. Peraturan yang terbit pada 27 Oktober itu pada intinya me-
ngurangi kewenangan pemerintah daerah dalam menentukan kepala
sekolah dari tingkat taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas
dan yang sederajat. Salah satu alasan yang dikemukakan adalah bahwa
kepala sekolah telah menjadi alat politik, terutama saat pemilukada.

Sebetulnya, bukan hanya menjadi alat politik saat pemilukada, pe-
nentuan kepala sekolah oleh kepala daerah tingkat II, juga berimplikasi
luas. Contoh yang sederhana adalah soal nilai Ujian Nasional (UN) dan
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN). Daerah mengukur
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dengan melihat nilai UN dan
UASBN. Untuk mencapai hasil instan, mereka menempuh jalur neraka,
yaitu dengan memberikan jawaban kepada siswa. Yang memberikan
jawaban adalah para gurunya. Memang dilakukan pertukaran guru
pengawas, namun itu bukan halangan, karena sudah menjadi kesepa-
katan belaka. Hal yang tak kalah penting adalah penentuan kepala
sekolah merupakan ajang korupsi. Untuk menjadi kepala sekolah perlu
dana khusus yang bersifat transaksional. Calon kepala sekolah harus
memberikan setoran tertentu. Dengan demikian, kepala sekolah
menjadi dikendalikan pemerintah daerah.

Pengendalian itu telah menjadikan sekolah hanya sebagai kepan-
jangan birokrasi belaka. Akibatnya, kepala sekolah banyak berkompro-
mi dengan pemerintah daerah terutama soal dana yang terkait dengan
sekolah. Yang paling penting, kepala sekolah menjadi berorientasi pada
menyenangkan pemerintah daerah daripada membuat prestasi akade-
mik siswa-siswinya. Inilah yang menjadi kegelisahan semua pihak.
Hasil studi juga memperlihatkan bahwa kualitas kepala sekolah sangat
menentukan prestasi siswa. Karena itu, peran kepala sekolah sangat
penting, dan karena itu pula penentuan kepala sekolah merupakan titik
krusial yang membutuhkan objektivitas.

Permendiknas ini menggantikan Keputusan Mendiknas No 162/U/-
2003 tentang Pedoman Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah. Selain
itu, juga memperbaiki Permendiknas No 13 Tahun 2007 tentang Stan-
dar Kepala Sekolah/Madrasah. Peraturan yang baru tersebut menegas-
kan tentang keharusan mengikuti pendidikan dan pelatihan calon ke-
pala sekolah untuk mendapat sertifikat calon kepala sekolah. Lembaga
yang memberikan diklat itu harus terakreditasi melalui keputusan
Mendiknas. Calon kepala sekolah yang akan mengikuti diklat itu di-
usulkan oleh kepala sekolah dan/atau pengawas kepada dinas provin-
si/kabupaten/kota. Dinas inilah yang akan melakukan seleksi adminis-
trasi dan akademik. Bagi yang lulus diklat akan mendapat sertifikat
dan mendapat nomor untuk dimasukkan ke dalam database.

Itu baru tahap awal untuk menjadi kepala sekolah. Karena, untuk
menjadi kepala sekolah seorang guru harus lolos akseptabilitas dari tim
pertimbangan. Tim ini ditetapkan pemerintah, pemprov, pemkab/pemkot,
atau penyelenggara sekolah yang dilaksanakan masyarakat. Mereka ini-
lah yang akan mengusulkan kepada pemerintah, pemprov, pemkab/pem-
kot, atau penyelenggara sekolah yang dilaksanakan masyarakat.
Selanjutnya, yang terakhir ini yang akan mengangkat kepala sekolah.

Peraturan baru ini membuat mata rantai seseorang untuk menjadi

slamisme. Ini sebenarnya bukan istilah

baru di Indonesia, meski dalam masa

lebih setengah abad terakhir jarang ter-

dengar. Lepas dari itu, secara historis
kemunculan istilah ‘Islamisme’ di Tanah
Air bisa dilacak sejak masa perdebatan di
antara Soekarno, bermula dengan tulisan-
nya “Nasionalisme, Islamisme dan
Marxisme”. Tulisan yang mengandung
substansi eklektik ini tak ayal memicu per-
debatan antara Bung Karno dan Moham-
mad Natsir, dan juga Haji Agus Salim. Ti-
dak ragu lagi, tulisan Soekarno itu terkait
dengan subjek politik, dan dia juga meng-
gunakan istilah Islamisme dengan kono-
tasi Islam sebagai ideologi dan praksis
politik untuk mewujudkan negara Islam.

Jelas Bung Karno mendapatkan istilah
tersebut dari bacaannya yang luas atas
literatur berbahasa Belanda dan Inggris,
khususnya yang mulai menggunakan
Islamisme sejak abad 18. Adalah Voltaire
yang pertama kali menggunakan Islamis-
me dalam bahasa Prancis, yang kemudian
secara berangsur-angsur menggantikan
istilah Mahomatisme. Hampir tidak ada
konotasi ideologis dan politis terkandung
dalam Islamisme pada masa awal ini. Isti-
lah itu lebih mengacu kepada Islam seba-
gai sebuah agama. Perlahan tapi pasti,
istilah ini kian ditinggalkan untuk menye-
but agama Islam. Namun, prasangka dan
bias terhadap Islam terus berlanjut.

Kini istilah Islamisme kembali meluas
penggunaannya di lingkungan masyarakat
Barat dengan konotasi politik, kekerasan,
dan bahkan terorisme. Dengan konotasi
seperti itu, tidak heran kalau kemudian
juga timbul perdebatan di kalangan para
pengkaji dan peneliti Islam, baik non-
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Islamisme

Muslim maupun Muslim, tentang keabsa-
han dan justifikasi penggunaannya. Ini terli-
hat, misalnya, dalam buku yang baru saya
terima dari Donald Emmerson, guru besar
ilmu politik, Stanford University AS. Disun-
ting Richard C. Martin dan Abbas Barzegar,
buku Islamism: Contested Perspective on
Political Islam (Stanford: Stanford University
Press, 2010) menampilkan perdebatan
yang hangat di antara para ahli non-Muslim,
seperti Richard Martin, Don Anderson, dan
Bruce Lawrence, maupun Muslim, sema-
cam Hassan Hanafi, Imam Feisal Abdur
Rauf, dan Syed Farid Alatas.

Menguatnya penggunaan istilah Islamis-
me dalam dasawarsa terakhir terkait erat
dengan peristiwa 11 September 2001.
Sejak saat itu, istilah ini menjadi salah sa-
tu kosakata dan terminologi di lingkungan
elite politik, akademisi, dan media massa
Amerika; dan dengan segera pula menye-
bar ke berbagai wilayah Barat lain. Islamis-
me di dalam banyak kalangan masyarakat
non-Muslim Barat mengacu pada gerakan,
tindak kekerasan, dan terorisme atas
nama Islam dan kaum Muslim. Referensi
seperti ini jelas menyesatkan dan membu-
at kian tercemarnya Islam dan juga mayori-
tas terbesar pengikutnya yang tidak ada
kaitan dengan kekerasan dan terorisme,
dan sebaliknya mereka adalah orang-orang
beriman yang berusaha menjalani kehidup-
an mereka secara baik-baik dan damai.

Juga ada kalangan akademisi Amerika
yang menolak pengertian Islamisme yang
merupakan semacam padanan bagi istilah
lain, seperti ‘Islamo-fascism’ atau ‘funda-
mentalisme’. Contohnya Daniel Varisco,
guru besar Universitas Hoffstra, yang
memandang istilah tersebut tidak dapat

diterima karena mengandung bias khusus
kepada Islam. Menurut Varisco, kalau ada
Islamisme, mengapa tidak ada Kristianis-
me. Karena agama terakhir ini dalam
sejarahnya juga bukan tidak sering terlibat
dalam berbagai bentuk kekerasan.

Imam Feisal Abdul Rauf, penggagas
masjid di Lower Manhattan yang dianggap
terlalu dekat dengan lokasi ‘Ground Zero’
9/11, memandang istilah ini tidak meno-
long bagi terciptanya pemahaman lebih baik
terhadap Islam. Sebaliknya, dapat mem-
buat dan meningkatnya ketegangan di
antara masyarakat Barat dan kaum Muslim.

Karena keberatan-keberatan itu seba-
gian akademisi lain memberikan beberapa
kualifikasi, meski tidak selalu memadai.
James Piscatori, ahli tentang politik Islam,
secara hati-hati mengartikan Islamisme
sebagai ideologi yang dipegang Muslimin
yang memiliki komitmen pada aksi politik
untuk mengimplementasikan apa yang
mereka pandang sebagai agenda Islam.
Don Emmerson menambahkan, Islamisme
adalah komitmen dan isi dari agenda
Islam tersebut.

Hemat saya, pengertian ini masih perlu
penjelasan lebih lanjut karena umumnya
Islamisme tetap dipahami secara pejoratif,
yakni ideologi kekerasan yang dipegang
dan diimplementasikan individu-individu
dan kelompok Muslim dalam upaya men-
capai agenda-agenda mereka, seperti
pembentukan negara Islam dan penegak-
an syari’ah. Padahal, jelas ada orang-
orang dan kelompok Muslimin yang juga
memiliki komitmen pada ideologi Islamis-
me berusaha mencapai agenda Islam
dengan cara-cara damai melalui proses-
proses politik demokratis konstitusional. m

kepala sekolah menjadi lebih panjang. Hal ini bisa merupakan peluang

baru bagi aparat yang korup. Setiap kerumitan justru merupakan celah
bagi perilaku korup, kolutif, dan nepotis. Namun, harus diakui, aturan

baru ini membuat peran pemerintah daerah menjadi tidak tunggal. Ada
banyak pihak yang akan saling mengontrol. m
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BENCANA ALAM
Pahlawan

Menyimak cerita para relawan meletusnya Gunung Merapi di Yogyakarta
membuat hati saya trenyuh luar biasa. Keheroikan ceritanya tidak kalah dengan
kisah kepahlawanan yang sering saya lihat di layar tv. Pengorbanan yang
dilakukan untuk menyelamatkan orang lain tanpa memikirkan keselamatan diri
sendiri membuat hati saya berguncang hebat. Bisakah saya seperti itu?

Kita dapat melihat, bagaimana seorang anggota PMI dan seorang wartawan
tetap bersikeras naik menuju zona bahaya untuk menjemput sang juru kunci
Gunung Merapi yang semenjak awal tidak bersedia turun gunung. Padahal, saat
itu kondisi Merapi sudah betul-betul dalam kondisi yang sangat berbahaya ka-
rena siap memuntahkan lahar panasnya. Kita mungkin bisa saja mengatakan,
“Ah, biarkan saja mereka yang tidak mau turun gunung meninggal di atas,
salahnya sendiri, toh sudah diingatkan tapi tetap tidak mau.” Tapi ternyata tidak
begitu dengan para relawan ini. Mereka tetap saja pantang mundur untuk tetap
naik ke rumah Sang Juru Kunci untuk mengajaknya turun dan mengungsi ke
tempat aman.

Ada lagi, kisah seorang relawan yang langsung menancapkan honda trailnya
menuju lereng gunung ketika mendapatkan kontak dari satu keluarga yang
masih terjebak di lerang gunung, pascameletusnya lahar panas. Jalan yang
waktu itu sudah dipenuhi oleh abu vulkanis yang sangat panas, tidak menghen-
tikan niatnya untuk terus dan terus saja merambah naik sambil menyingkirkan
pohon-pohon tumbang yang ada di depannya. Padahal, ancaman akan turunnya
kembali lahar panas sangat mungkin terjadi. Hingga kemudian sampailah dia di
tempat yang dituju yang ternyata diketahui sebagai keluarga Ponimin, salah
satu juru kunci Kali Adem. Bersama Ponimin ternyata ada enam warga lain yang
ikut terjebak dalam rumah tersebut.

Subhanallah. Luar biasa. Mungkinkah saya bisa melakukan hal yang sama
ketika dihadapkan pada kondisi yang sama? Saya tidak mampu menjawabnya.
Hingga timbul di pikiran saya, mungkinkah pemerintah dapat memberikan ke-
pada mereka yang dengan gagah berani, yang sudah mempertaruhkan nyawa-
nya untuk menolong orang lain itu sebentuk penghargaan seperti ‘Pahlawan
Bencana Alam’ atau apa pun namanya kepada mereka sebagai bentuk terima
kasih atas pengorbanan yang telah mereka lakukan.

Yuyun Wahyuni
Ngemplak, Rt 01/31, Donohatrjo,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
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Gayus-Asnun
Berbantahan

A Syalaby Ichsan

Keduanya saling
membantah soal
pemberian uang
hingga puluhan
ribu dolar AS.

JAKARTA—Keterangan
mantan ketua Pengadilan
Negeri Tangerang, Muhtadi
Asnun, masih tidak sesuai
dengan terdakwa perkara
mafia hukum, Gayus Halo-
moan Partahanan Tambu-
nan.

Dalam persidangan di
Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan, Asnun bersikukuh
dijanjikan uang senilai Rp
50 juta, sedangkan Gayus
mengaku diminta uang seni-
lai 20 ribu dolar AS.

“50 juta (rupiah) pada
pertemuan pertama, tapi ha-
nya menawarkan. Itu sidang
tuntutan setelah bertemu
terdakwa di rumah di Jl
Sholeh Ali, Tangerang,” ujar
Asnun ketika menjadi saksi
atas terdakwa Gayus di
Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan, Rabu (3/11).

Namun, Asnun mengaku
tidak ada pemberian uang
ketika pertemuan pertama
dengan Gayus. Setelah ta-
waran itu, Asnun menjelas-
kan, ia mengirimkan SMS
(pesan pendek melalui tele-
pon seluler) kepada Gayus
untuk meminta informasi
soal penerimaan pegawai
negeri sipil (PNS) di ling-
kungan Ditjen Pajak.

Informasi tersebut, tutur-
nya, dibutuhkan karena

anaknya yang lulusan sar-
jana ekonomi berminat
untuk bekerja di ditjen ter-
sebut.

Asnun pun mengaku
sempat mengirim dua SMS
lagi kepada Gayus. Pesan
singkat pertama, ujarnya,
adalah permintaan tam-
bahan uang kepada Gayus.
Bunyinya, khusus kopi saya
ditambah 100 persen. Kopi-
nya diserahkan sebelum pu-
kul 10 besok. Menurut As-
nun, pengertian kopi adalah
dana yang menurut dia su-
dah dimengerti oleh Gayus.
Setelah itu, Asnun mengaku
mengirimkan SMS yang ke-
tiga.

“SMS tersebut berbunyi,
anak kami minta Honda
Jazz. Kopinya tambah 10
ribu kg, nanti permintaan
Bapak semua kami penuhi,”
jelasnya.

Menurut Asnun, Gayus
sebelumnya meminta uang
Rp 370 juta yang dikatakan
untuk pengurusan pajak
yang tidak dimasukkan da-
lam putusan.

Selain itu, ujarnya, ia me-
minta Asnun untuk mem-
percepat sidangnya. Pasal-
nya, sidang perkara peng-
gelapan dan pencucian uang
Gayus sempat molor karena
rencana penuntutan tertun-
da hingga tiga kali.

Namun, Gayus memban-
tah keterangan Asnun ter-
sebut. Menurutnya, justru
Asnun yang meminta uang
kepadanya dalam pertemu-
an pertama menjelang tun-
tutan di rumah Asnun.

Ketika itu, ungkapnya,
Asnun meminta Gayus agar
memperhatikan para hakim
yang memimpin sidang Ga-
yus.

Jumlah yang diminta As-
nun, ujarnya, juga bukan Rp
50 juta seperti yang diung-
kapkan oleh Asnun. Akan
tetapi, 20 ribu dolar AS. Pe-
rinciannya, ujar Gayus, 10
ribu dolar AS untuk Asnun
dan 10 ribu dolar AS untuk
dua hakim anggota lainnya.

Setelah itu, Gayus meng-
ungkapkan bahwa Asnun
kembali meminta tambahan
kopi sebanyak dua kali. Ko-
piitu, ujarnya, diartikan se-
bagai uang senilai 20 ribu
dolar AS. “Jadi, total Pak
Asnun minta 40 ribu dolar
AS,” jelasnya.

Baik Gayus maupun As-
nun tidak mengakui adanya
pemberian uang tersebut.
Gayus mengatakan bahwa
dia hanya berkata “ya, ya”
saja saat diminta uang oleh
Asnun, padahal tidak mem-
berikan.

Asnun mengaku menolak
penawaran uang dari Gayus
karena ketika Gayus datang
ke rumahnya, ia sadar
bahwa sikapnya tersebut
melanggar undang-undang.

Sementara itu, pengacara
Asnun, Firman Wijaya,
mempertanyakan sikap ma-
jelis hakim yang tidak mem-
perlakukan Asnun sebagai
saksi mahkota.

Menurutnya, sikap hakim
tidak membedakan antara-
nya Asnun sebagai saksi dan
Asnun sebagai terdakwa.
Padahal, ungkap Firman,
Asnun akan menghadapi
sidang dengan agenda pem-
bacaan tuntutan pada Senin
(8/11) di Pengadilan Negeri
Jakarta Timur.

“Hal itu akan memenga-
ruhi Asnun secara psikologis
dan melanggar HAM,” tan-
dasnya. W ed: muhammad subarkah
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Hakim non palu, Muhtadi Asnun, meninggalkan ruang sidang usai memberikan kesaksiannya dalam sidang mafia kasus, dengan ter-
dakwa Gayus HP Tambunan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Rabu (3/11). Asnun mengakui percobaan penyuapan dirinya oleh
Gayus terkait dengan putusan bebas di Pengadilan Negeri Tangerang saat dia menjadi ketua majelis hakim atas kasus tersebut.

KPK Tetap Telusuri Pemberi Cek Pelawat

Indah Wulandari

JAKARTA — Komisi
Pemberantasan Korupsi
(KPK) tak akan menghen-
tikan proses penyidikan ka-
sus dugaan suap cek pela-
wat pemilihan deputi guber-
nur senior Bank Indonesia
tahun 2004, meskipun gu-
gatan dari enam tersangka-
nya telah dilayangkan ke
Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat pada Senin lalu (1/11).

“Sampai saat ini penyi-
dikan TC (travel cheque) be-
lum selesai dan masih akan
kita telusuri pemberinya,”
jelas Juru Bicara KPK
Johan Budi SP, Rabu (3/11).

Secara prosedur hukum,
KPK pun paham jika mun-
cul gugatan atau praperadil-
an terhadap kasus dugaan
tindak pidana korupsi yang
ditangani. Ini karena, hal itu
merupakan hak tiap warga

negara yang mengalami pro-
ses hukum yang menurut
mereka tak sesuai. “Kami
siap bila ada yang menggu-
gat untuk menanggapinya
melalui biro hukum. Lanta-
ran selama ini kita selalu ya-
kin atas semua hasil peme-
riksaan,” papar Johan.

Sebelumnya, politikus
Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan, Max Moein
dkk, melalui pengacaranya
Petrus Selestinus menga-
jukan gugatan hukum pada
KPK. Alasannya, komisi
antikorupsi itu menetapkan
status tersangka bagi para
penerima terlebih dahulu,
tanpa menyentuh si pemberi
cek perjalanan yang diduga
berada di balik terpilihnya
Miranda Swaray Goeltom
menjadi deputi gubernur
senior BI.

Terkait kasus cek itu,
mantan anggota Badan Pe-

meriksa Keuangan 2004-
2009, Baharuddin Arito-
nang, menuding stafnya saat
ia menjadi anggota legisla-
tor yang menerima cek pe-
lawat jelang pemilihan Mi-
randa Swaray Goeltom. Ter-
sangka dugaan suap pemi-
lihan deputi gubernur senior
BI ini pun mengakui me-
milih Miranda tanpa arahan
Partai Golkar.

“Saya merasa nggak me-
nerima walaupun pengaku-
an Hamka Yandhu dikata-
kan saya menerima,” papar
Baharuddin. Ia mengaku,
namanya dicatut karena
berkaitan dengan masa
kampanye dan statusnya se-
bagai kader Golkar yang
wajib memilih petinggi bank
sentral. Ia juga mengaku te-
lah memanggil kedua staf-
nya, Muslim dan Kuntadi,
untuk diperiksa apakah ikut
menerima cek tersebut.

Nunun tetap mangkir

Meski sudah tiga kali
mendapat pemanggilan res-
mi dari KPK, Nunun Nur-
baeti tetap saja mangkir.
Untuk itu, KPK pun bakal
mempertimbangkan second
opinion terhadap alasan ke-
sehatan yang menghalangi
pemeriksaan terhadap sak-
si kasus dugaan suap cek pe-
lawat pemilihan deputi gu-
bernur senior Bank Indo-
nesia tahun 2004 itu.

“Bu Nunun tidak datang
karena kondisinya membu-
ruk, terkena komplikasi,”
jelas pengacara Nunun, Ina
Rachman.

Namun, Ina tak membe-
rikan informasi detil tentang
komplikasi yang baru dide-
ritanya. Pihak keluarga
Nunun, sebut Ina, tidak bi-
cara tentang hal tersebut
padanya.

M ed: muhammad subarkah

Hakim MK Siap Diperiksa Soal Dugaan Suap

Rosyid Nurul Hakim

JAKARTA — Hakim Mah-
kamah Konstitusi (MK) siap
diperiksa soal dugaan suap di
lembaga penjaga konstitusi ter-
sebut. Pengamat Hukum Tata
Negara, Refly Harun, juga harus
siap membuktikan tulisannya
terkait dugaan suap tersebut.

“Kita siap saja kalau mau di-
tanya silakan,” ujar salah satu
Hakim Konstitusi, Hamdan
Zoelva, di gedung MK, Rabu
(03/11). Dia mempersilakan
Refly untuk segera melaksana-
kan tugasnya sesuai dengan
sumber dan fakta yang ditemu-
kan sesuai dengan tulisannya.

Sementara itu, Hakim Kons-
titusi, Akil Mochtar, meminta

Refly untuk memperjelas kon-
teks pemeriksaan yang nanti
akan dilakukan. Secara umum
dia siap untuk diperiksa. Akan
tetapi, ketika Refly sudah mulai
mengerucut pada hakim-hakim
tertentu, perlu diperjelas kon-
teks pemeriksaannya. “Sepan-
jang untuk mengungkap prak-
tik markus (makelar kasus), kita
siap. Kalau mengarah personal
harus jelas dulu,” katanya. Se-
bab, setiap tindakan harus bisa
dipertanggungjawabkan dan
setiap pemeriksaan sudah ada
aturannya.

Jika hanya berupa tuduhan
saja tanpa ada pembuktian atau
kejelasan, Akil menyatakan, be-
rani untuk melaporkan para
penuduh kepada kepolisian.

“Saya punya kehormatan dan
harga diri. Pasti akan saya
laporkan,” ujarnya. Menurut-
nya, saat seseorang dituduh
melakukan suap, yang dalam
tataran hukum Indonesia bisa
masuk daftar tindak pidana
korupsi, tanpa ada pembuktian,
akan bisa merusak nama baik
orang tersebut. Apalagi, tindak
pidana itu memiliki ancaman
hukuman seumur hidup.

“Kalau dituduh seperti itu
buktikan dong. Saya akan me-
laporkan siapa yang menuduh,”
kata Akil merujuk pada siapa
pun juga yang melakukan pe-
nuduhan tanpa pembuktian.
Setiap tindakan yang tidak se-
suai dengan aturan pasti akan
ada imbas baliknya.

Menurut Akil, bila Refly me-
nulis adanya suap di MK, kasus
tersebut sebenarnya sangat
gampang untuk diungkapkan.
Refly memang tidak menulis-
kan nama dalam tulisannya,
tetapi Refly sebenarnya tahu
siapa saja orang yang terlibat.
“Itu sudah terang benderang,
ditelusuri dari sana saja.”

Akan tetapi, menurut Akil,
perlu diamati lebih dalam ten-
tang objektivitas tulisan Refly.
Sebab, jika dalam penulisan itu
Refly ternyata masuk dalam
pihak terkait di perkara pemi-
lukada di MK, objektivitasnya
akan sulit dilihat. Sebab, Refly
akan menilai sendiri proses
perkara yang sedang dijalani-
nya. M ed: muhammad subarkah

‘Tak Ada Alasan Menahan Kasus SAL’

A Syalaby Ichsan

JAKARTA—Kasus dugaan
penggelapan modal usaha PT
Salmah Arowana Lestari (SAL)
yang sudah dinyatakan lengkap
sejak 29 Januari 2010 lalu oleh
kejaksaan menjadi pertanyaan.
Sebab, hingga saat ini belum
ada pelimpahan tahap kedua
(bukti dan tersangka) dari pe-
nyidik Bareskrim Mabes Polri
ke Kejaksaan Agung.

Kepala Divisi Humas Mabes
Polri, Irjen Pol Iskandar Ha-
san, pun berjanji akan menge-
cek hal itu kepada penyidik
yang bersangkutan. Namun,
menurutnya, secara normatif,
jika berkas sudah dinyatakan
P21, harus dilakukan pelim-
pahan tahap kedua agar segera
dapat maju ke pengadilan.

“Saya belum tahu. Nanti,
saya lihat dulu. Harusnya, ka-
lau sudah P21, tidak ada alas-
an untuk menahan kasus. Ha-
rus diserahkan ke pengadilan,”
jelas Iskandar di Mabes Polri,
Jakarta, Rabu (3/11).

Menanggapi soal pernyata-
an Haposan Hutagalung yang
mengungkap bahwa terdapat
intervensi petinggi Polri dalam
kasus tersebut, Iskandar mem-
persilakannya untuk meng-
ungkap hal itu di pengadilan.
Menurutnya, Polri akan me-
nindak sesuai prosedur yang
berlaku. “Silakan saja yang
ada di balik itu. Yang salah ya
salah, yang benar ya benar. Ki-
ta normatif saja, tak usah ma-
cam-macam,” jelasnya.

Sebelumnya, penyidik Di-
rektorat 1 Kamtrannas Bares-

krim Mabes Polri, AKBP Ju-
liartus Nugroho, mengaku
bahwa berkas atas tersangka
Anuar Salma alias Amo sebe-
narnya sudah P21 sejak 29 Ja-
nuari 2010. Namun, hingga
saat ini, Juliartus menjelaskan
belum ada pelimpahan tahap
kedua atas perkara tersebut.
Satu bulan kemudian, Ju-
liartus mengatakan, ketika
akan dilakukan pelimpahan
tahap kedua, berkas ternyata
belum bisa dilimpahkan kare-
na tersangka sedang sakit jan-
tung. Setelah Anur Salma sem-
buh, lanjutnya, penyidik ber-
usaha melimpahkan berkas
tersebut ke kejaksaan (pelim-
pahan tahap kedua).
“Namun, jaksa belum leng-
kap,” ujarnya saat bersaksi pa-
da sidang terdakwa Susno

Duadji di Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan, Selasa (2/11).

Kuasa hukum Susno Duadji,
Henry Yosodiningrat, menanya-
kan pernyataan Juliartus terse-
but. Namun, Juliartus hanya
menjawab, penyidik menerima
surat dari kejaksaan bahwa su-
dah 70 hari berkas dinyatakan
lengkap.

Henry menduga, belum di-
limpahkannya berkas tersebut
karena ada usaha untuk me-
nutupi rekayasa atau mafia lain
yang dapat terbongkar jika
kasus ini terungkap.

Dalam sidang yang sama,
Haposan Hutagalung sempat
mengatakan bahwa terdapat
konflik internal di pimpinan
Polri yang menyebabkan ter-
sendatnya kasus PT SAL terse-
but. M ed: muhammad subarkah

[<{BANKBRI PENGUMUMAN LELANG KEDUA

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN DAN LELANG FIDUCIA
Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No. 4 Tahun 1996, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan: Kantor Pelayanan Kekayaan

Negara dan Lelang (KPKNL) Jakartal, terhadap :

Debitur PT. Tri Sejati Tatafoods, Industri Pengolahan lkan, dengan alamat JIn. Muara Baru Blok O Kav.
3-9, Jakarta Utara.

1. Dijual satu paket terdiri dari:

a.  Sebidang tanah seluas 2.600 m?, beserta BANGUNAN PABRIK diatasnya tersebut sesuai
dengan SHGB No.4350 Desa Penjaringan atas nama Perseroan Terbatas’PT. HALIMAS MINA
UTAMA"berkedudukan di Jakarta tgl.14-7-1995 NO.88, terletak di Muara Baru F.G. No.34/15,
DesalKel. Penjaringan, Kec. Penjaringan, Wilayah Jakarta Utara. Saat ini alamat aset dikenal
dengan nama JI. Muara Baru Ujung Blok M Kav 9-10, Penjaringan Jakarta, dengan harga limit
Rp. 3.569.903.416,- (tiga milliar lima ratus enam puluh sembilan juta sembilan ratus tiga
ribu empat ratus enam belas rupiah).

b. Mesin-mesin an. PT. Tri Sejati Tatafoods terletak di Muara Baru F.G. No.34/15, Desa/Kel.
Penjaringan, Kec. Penjaringan, Wilayah Jakarta Utara. Harga limit Rp. 5.659.196.584,- (lima
milliar enam ratus lima puluh sembilan juta seratus sembilan puluh enam ribu lima ratus
delapan puluh empatrupiah)

Uang jaminan paket lelang sebesar Rp. 2.000.000.000,-

2. Dijual satu paket terdiri dari:

a. Sebidang tanah seluas 16.165 m? beserta BANGUNAN PABRIK, MESIN-MESIN,
PERALATAN, SARANA DAN PRASARANA PABRIK diatasnya tersebut sesuai SHGB No.
3884 Desa Penjaringan atas nama Perseroan Terbatas “PT. SANDIMAS AKUATEK”,
berkedudukan di Jakarta, terletak di Jalan Muara Baru Ujung Blok O Kav. No.3 s/d No.8,
Desa/Kel. Penjaringan, Kec. Penjaringan, Wilayah Jakarta Utara. Aset saat ini dikenal dengan
nama JI. Muara Baru Ujung Blok O Kav 3-8, Penjaringan Jakarta Utara. Harga limit
Rp.14.735.030.096,- (empat belas millar tujuh ratus tiga puluh lima juta tiga puluh ribu
sembilan puluh enam rupiah)

b. Mesin-mesin an. PT. Tri Sejati Tatafoods terletak di Jalan Muara Baru Ujung Blok O Kav. No.3
s/d No.8, Desal/Kel. Penjaringan, Kec. Penjaringan, Wilayah Jakarta Utara. Harga limit
Rp. 264.969.904,- (dua ratus enam puluh empat juta sembilan ratus enam puluh
sembilan ribu sembilan ratus empat rupiah).

Uang jaminan paket lelang sebesar Rp.3.000.000.000,-

PELAKSANAAN LELANG

Hari/Tanggal : Kamis, 18 November 2010

Pukul :14.00 WIB sd. selesai

Tempat : Kantor Pusat BRI, Gd. BRI 1 Lt.12

JL.Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210

Syarat-syaratlelang:

1. Penawaran lelang dilakukan langsung dengan cara lisan dan harga penawaran semakin meningkat.

2. Setiap peserta harus menyetorkan uang jaminan ke Rekening KPKNL Jakarta | Nomor 10541039 pada

Bank BNI Cabang Kramat paling lambat 1 hari sebelum pelaksanaan lelang telah efektif diterima,

dengan mencantumkan nama terang penyetor/peserta lelang pada slip setoran.

Satu slip setoran uang jaminan lelang hanya berlaku untuk satu obyek lelang.

Peserta lelang adalah perseorangan atau badan usaha. Peserta lelang dapat hadir dengan

menunjukkan identitas diri.

Peserta lelang wajib melakukan pendaftaran kepada Pejabat Lelang dengan menunjukkan bukti setoran

asli/sah.

Pemenang lelang yang ditunjuk wajib melunasi harga lelang dan bea lelang sebesar 1% dalam waktu 3

(tiga) hari kerja sejak ditunjuk sebagai pemenang lelang dan BPHTB sesuai ketentuan yang berlaku.

Apabila sampai dengan waktu yang telah ditentukan pemenang lelang belum melunasi harga lelang,

maka pemenang lelang tersebut dinyatakan wanprestasi dan uang jaminan lelang menjadi milik Negara

yang disetorkan ke Kas Negara.

8. Setiap Peserta Lelang wajib melakukan penawaran dan penawaran tersebut paling sedikit sama dengan
nilai limit. Dalam hal Peserta Lelang tidak melakukan penawaran sebagaimana dimaksud, dikenakan
sanksi tidak diperbolehkan mengikuti lelang selama 3 (tiga) bulan di wilayah kerja KPKNL Jakarta 1.

9. Semua barang yang akan dijual dalam kondisi sesungguhnya, di lokasi dan dengan semua cacat dan
kekurangannya, kami menganjurkan peminat untuk melihat memeriksa obyek yang bersangkutan
sebelum mengikuti pelelangan.

10. Apabila karena suatu hal terjadi pembatalan / penundaan lelang maka peserta tidak diperkenankan

melakukan tuntutan apapun kepada KPKNL Jakarta | maupun PT. BRI (Persero) Tbk.

. Keterangan lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Group RPKB No.

telpon : (021) 5751205 (Hunting), atau Sdr. Dian Kesuma Wardhana Hp. 081233299774 (KP BRI Divisi
RPKB)
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12. Syarat-syarat lainnya akan ditentukan pada saat lelang

Jakarta, 4 November 2010
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Divisi Restrukturisasi dan Penyelesaian
Kredit Bermasalah

www.bmh.or.id

KURBAN

banyak manfaat

Kami antarkan kurban anda agar lebih bermakna.
Manfaat kurban yang mereka terima bukan sekedar berbagi,
tetapi menjadi perekat untuk membangun kekuatan jiwa.

* Lokasi distribusi:
- Kep. Mentawai
- Pedalaman Kalimantan
- Papua
- Aceh
- Pelosok Sulawesi
-NTB
- Sumatera Barat
- Wilayah Bencana
- Daerah rawan pangan

JI.H. Samali No.798 Pejaten Barat
Pasar Minggu, Jakarta Selatan

| 081511337750

021-797 5770
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KORBAN MERAPI
Seorang ibu paruh baya tergeletak di tenda setelah diselamatkan relawan PMI di Posko Deles, Klaten Jawa Tengah, Rabu (3/11).
Akibat letusan Merapi banyak warga yang terjebak di rumahnya karena mayoritas warga menolak di evakuasi.

Warga Panik, Pengungsi Membeluda

Bowo Pribadi

KLATEN — LetusanGu -
nung Merapi yang terjadi se -
kitar pukul 15.30 WIB, Rabu
(3/11), berdampak cukup
signifikan terhadap gelom -
bang pengungsian. Ratusan
warga yang berada diKa wa-
san Rawan Bencana (KRB) Il
dan | ikut mengungsi se hing -
ga lokasi pengungsian me -
lampaui kapa sitas.

Kepanikan warga dipicu
hujan abu vulkanis yang
melanda hingga radius 12
kilometer. Efek letusan ter-
sebut terlihat di Puskesmas
Kemalang. Lima warga
yang panik ke pengungsian
harus mendapat perawatan
lantaran shock. Tak hanya

Siswa SMP dan SMA Galang Dz

itu, sejumlah warga juga
pingsan karena terlalu
panik saat mengungsi.
Menurut relawan tim
SAR Klaten, Dwi, tim re
lawan harus menggendong
sejumlah pengungsi yang
pingsan saat dievakuasi.
Sementara evakuasi warga
terhambat oleh banyaknya
pohon tumbang. “Hujan le
bat sampai merobohkan po
hon-pohon yang meng
hambat evakuasi,” ujarnya.
Diungkapkannya, dam
pak abu vulkanis pada le
tusan Rabu kemarin terma
suk yang terparah. Ketebal
an abu vulkanis di Dusun
Deles, Sidorejo, mencapai
lebih dari 5 cm. Hal yang

sama terjadi di Desa Bale -

rante dengan ketebalan abu
hingga sekitar 5 cm. “Ma
terial pasir juga tercampur
hujan sampai wilayah KRB
II,” ungkapnya.

Letusan tersebut juga
berdampak datangnya ge
lom bang pengungsi ke tiga
lokasi pengungsian, yakni
Desa Dompol, Desa Kepu
tran, dan Desa Bawukan.
“Kemungkinan lokasi peng
ungsian akan penuh.”

Pengungsi tersebut ber
asal dari KRB II, yakni Du
sun Panggang, Surowono,
Kendal, Blorong, dari Desa
Sidorejo. Jika ketiga lokasi
pengungsian penuh, ke
mung kinan dua lokasi peng
ungsian cadangan di Desa
Kepurun dan Ngem plak

untuk Korban Bencana

Indira Rezkisari

JAKARTA — Bencana
yang menimpa tanah air
telah menggugah jiwa ke -
manusiaan. Siswa SMPN 2
Tangerang Selatan dan
SMAN 78 Palmerah telah
melakukan penggalangan
dana dan menyum bangkan -
nya melalui Republika.

Yuliastuti (16 tahun),
murid kelas 11 SMAN 78,
mengharapkan sumbangan
yang dikumpulkan murid-
murid sekolahnya sertagu -
ru dan komite sekolah bisa
meringankan beban korban
bencana di Wasior, Menta -
wai, dan Merapi. “Kita mau
mereka bisa segera bangkit
dari keterpurukan,” kata
Yuliastuti, Rabu (3/11).

Estu Bagus Wibisono (14
tahun), ketua OSIS SMPN
2 Tangerang Se latan, me -
ngatakan hal serupa. “Se -
moga sumbang an ini bisa
membantu korban yang
terkena mu sibah,” ujar dia.
Yuliastuti dan Estu mulai
menggalang aksi peduli
korban gempa sejak Senin
(2/12).

Bermodalkan kotak se -
patu bekas dan kantong
plastik mereka mengetuk
pintu setiap kelas memin ta
teman-temannya me nyum -
bangkan uang bagi korban
bencana.

“Ada yang memberi Rp

HASIL SUMBANGAN
Wapemred Republika Nasihin Masha, menerima secara sim-
bolis sumbangan dari siswa yang diserahkan Estu Bagus, Ketua
OSIS SMPN 2 Kota Tangerang Selatan, di Kantor Redaksi
Republika Jakarta, Rabu (3/11).

100 ribu, ada juga yang Rp
1.000,” cerita Yuliastuti. No -
minal uang terbanyak yang
ditemukan dalam ko tak
sumbangan adalah lem bar -
an uang pecahan Rp 1.000.
Siswa SMAN 78 berhasil
mengumpulkan sumbangan
hingga Rp 11,478 juta. Se -
benarnya, kata Yuliastuti,
total uang yang dikum pul -
kan ialah Rp 11,451 juta.
“Uang Rp 27 ribu ditam -
bahkan supaya jadi Rp
11,478 juta. Kan dari
SMAN 78,” ucapnya. Se -
mentara itu, murid-murid
SMPN 2 Tangerang Selatan
mengumpulkan donasi de -
ngan total Rp 2,75 juta.
Kantor berita Antara
mengabar kan, Pemerintah
Kabupa ten Semarang, Jawa
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Tengah, melalui dinas kese -
hatan setempat mengirim -
kan puluhan tenaga medis
untuk membantu korban
letusan Gunung Merapi di
Kabupaten Magelang.
Kepala Bidang Pem -
berdayaan dan Promosi
Kesehatan Dinas Kese hatan
Pemkab Semarang, Ngakan
Putu, di Ungaran, Rabu
(3/11), mengatakan, pihak -
nya membe rangkat kan 20
perawat dan 35 bidan yang
akan membantu korban
letusan Gunung Merapi di
tempat pengungsian. “Para
perawat yang kami kirim -
kan ke lokasi pengungsian
akan membantu mena ngani
kondisi kesehatan secara
umum di sana,’ ' katanya.
ed: joko sadewo

Seneng akan difungsi kan.
Sementara itu, Sekretaris
Desa Balerante, Basuki, me -
ngatakan, warga desanya
panik. “Kepa nik an warga
sekarang lebih besar dari
yang kemarin-kemarin.”
Pengungsi yang terus ber -
tambah juga terjadi di Desa
Banyubiru, Kecama tan
Dukun, Kabupaten Ma ge-
lang, Jawa Tengah. Peng -
ungsi yang membeludak
membuat mereka tidak ter -
tampung di penampungan.
“Tempat penampungan yang
tersedia tidak mencu kupi
sehingga banyak peng ungsi
harus tidur di em peran
rumah warga,” kata Ke pala
Desa Banyubiru, Sri Haryati.
my1, ed: joko sadewo

TAHTA AIDILLA

Lahar Dingin
MasukYogya

Pengungsi mulai
kelelahan dan
merasa tidak
nyaman.

YOGYAKARTA - Lim -
pasan lahar dingin pasca -
erupsi Merapi, Rabu (3/11)
mulai memasuki sungai Co -
de Yogyakarta; Sungai Kra -
sak, Kecamatan Tempel;
dan Kali Kuning, Kecamat -
an Umbulharjo, Sleman.
Lahar dingin tersebut dila-
porkan mulai masuk sejak
pukul 15.00 ketika wilayah
puncak Merapi di guyur
hujan lebat.

Sedangkan di Sungai
Code Yogyakarta, menurut
sejumlah penduduk di ban-

ran sungai tersebut mulai
erlihat sejak sore sekitar
pukul 17.00. “Luapannya
memang belum seberapa
hanya aroma belerangnya
sudah tercium walaupun
tidak begitu menyengat,”
tutur Feri (35) warga Sungai
Code kepada Republika.

Dua orang pencari ikan
yang menyusuri Sungai Co
de sekitar pukul 21.30 ter -
pak sa harus gigit jari, lantar -
an Sungai Code sudah dice-
mari material lumpur Mera
pi. Hal ini terbukti, ketika ke -
duanya naik ke bibir sungai
bagian kakinya langsung ke
ring dan memutih. “Biasanya
tidak seperti ini,” tuturnya.

Situasi ini dimanfaatkan
sejumlah warga untuk me
nonton pemandangan lim
pasan lahar dingin di atas
Kali Code. Selain itu dari

tempat tersebut mereka juga
dapat menyaksikan dari ke -
jauhan puncak Merapi yang
malam ini bermahkota lava
pijar berwarna kemerahan.

Wakil Wali Kota Yogya -
karta, Haryadi Suyuti kepa -
da Republika mengaku, in
tensitas limpasan lahar
dingin dari Gunung Merapi
belum semuanya masuk ke
Kota Yogyakarta. "Walau -
pun ada tapi sedimen yang
masuk masih kecil. Ada ke -
naikan air sungai tapi murni
karena hujan. Saya minta
warga tidak panik kon disi
masih aman, " jelasnya.

Haryadi mengaku pihak -
nya sudah mempunyai early
warning system dalam
menghadapi situasi darurat
jika lahar dingin masuk
Kota Yogyakarta. Jika itu
terjadi menurut dia, seti-
daknya harus melewati tiga
sungai besar yakni Code,
Winongo dan Gajah Wong

Menurutnya, Kali Code
melintasi 8 kecamatan dan
14 kelurahan, kemudian Kali
Winongo 6 kecamatan de -
ngan 11 kelurahan serta Kali
Gajah Wong membelah dua
kecamatan dan lima kelu -
rahan.

Sabar

Sedangkan Presiden Su -
silo Bambang Yudhoyono
(SBY), saat mengunjungi
pengungsian, meminta para
pengungsi letusan Gunung
Merapi agar bersabar ting -
gal di pengungsian. Mereka
di minta tidak pulang sebe -
lum situasi aman.

“Saya tadi baru saja ber
temu Pak Surono, ahli Gu -
nung Merapi. Beliau minta

warga agar tenang dan ber -
ada di pengungsian dulu.
Jangan pulang ke rumah
masing-masing karena Me -
rapi masih berbahaya,” kata
Presiden ketika meninjau
korban letusan Gunung Me -
rapi di Pos Pengungsian di
Dompol, Kecamatan Kema -
lang, Kabupaten Klaten, Ja -
wa Tengah, seperti dikutip
Antara, Rabu (3/11).

SBY mengatakan kepada
pengungsi bahwa lokasi
pengungsian hanya tempat
sementara. Diharapkannya,
pengungsi dapat betah ber -
ada di lokasi tersebut. Ke -
butuhan logistik pengungsi,
ujarnya, akan tercukupi.

Selain itu, SBY juga
sempat mengutarakan ja -
tuh nya korban jiwa di Ki -
nahrejo, Sleman. SBY meni -
lai hal itu lantaran warga
tidak mematuhi imbauan
pemerintah. “Kalau dulu
saudara-saudara kita me -
naati imbauan pemerintah,
semua selamat,” ujarnya.

Warga yang mengungsi
akibat letusan Gunung Me -
rapi pada 26 Oktober 2010
sampai sekarang tersebar di
tiga lokasi, yaitu di Dompol
sebanyak 1.312 orang, Ke -
putran 2.600 orang, dan
Posko Pengungsian Merapi
Bawukan 5.110 orang.

Kepala Pusat Vulkano logi
dan Mitigasi Bencana Geo -
logi, Surono, menyata kan,
ancaman bahaya Merapi
jangan di remehkan meski
aktivitas erupsi sudah me -
nurun. Su rono mengata kan,
meski menurun tetap menge -
luarkan awan panas.

myl/indra wisnu/yoebal ganesa/
abdullah sammy, ed: joko sadewo
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DAFTAR DONATUR ....ooorrrrvvvceecenmnsssnnsssssneeessseneee darihim1 | 232 Novera Andayani 1,000,000
I 233 Amirudin HS 100,000
DANA PEMBERDAYAAN EKONOMI 234 Afful Basri SE 500,000
: miiij’lmff Daftar 235 Rustono 100,000
H B P 236 YAPPANN 100,000
A 1. \‘H- I Dongigy 237 Zulfi Ida Syarifah 100,000
238 Hamba Allah 100,000
196 Murwaingah 300,000 | 214 DR Alvina 1,000,000 239 Ahmad Azhari 50,000
197 Hamba Allah 1,000,000 | 215 Siti Maryati 2,000,000 | 240 M Nasserie D 1,000,000
198 Hamba Allah 25,000 | 216 Hamba Allah 500,000 | 241 Jiyono 795,340
199 Diah Utami P 500,000 | 217 Lina Liputri 10,000,000 242 Hamba Allah 150,000
200 Hamba Allah 100,000 | 218 Hamba Allah 500,000 | 243 Hamba Allah 250,000
201 Hamba Allah 3,614,229.50 219 Koni M 200,000 | 244 Husen M. Asraf, Ir h 250,000
202 Hamba Allah 500,000 | 220 Hamba Allah 2,000,000 | 245 Hamba Allah 250,000
203 Ninik Budi Lestari 100,000 | 221 Lai Koei Hwa 25,000 | 246 Hamba Allah 1,000,000
204 Hamba Allah 50,000 | 222 Tjen Phin Moi 25,000 | 247 Hamba Allah 300,000
205 Ifan Hamdan Farihat 100,000 | 223 letje Sumiati 100,000 | 248 Zainuddin ams 200,000
206 Hamba Allah 100,000 | 224 YPI Al-Mu'in 8,410,000 | 249 Hj Farida Bahri 500,000
207 Fatimah Berliana M 900,000 | 225 Hamba Allah 100,000 | 250 Hamba Allah 50,000
208 Hamba Allah 750,000 226 CV Family Engineering 1,000,000 | 251 Hamba Allah 155,000
209 Afif Faizi Assaffah 100,000 | 227 Djoko Soehardjito 500,000
210 Rahmi Wulansari 350,000 | 228 Hamba Allah 100,000 Total 67,827,570
211 Hamba Allah 1,000,000 | 229 Nur Laili Rahmawati 300,000
212 SMulyanti 500,000 | 230 ZIS EX BBD 1,000,000 | Total s/d tgl. 3/11/2010
213 Khairuddin Hasnawi 50,000 | 231 Andi Noor Atria 150,000 | 361,140,580




